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Info Artikel Abstract

Keywords: The purpoose of this study was to evaluate the impact of Wordwall
media on science learning outcomes (IPAS) for the topic "Style" in the fourth

Wordwall, grade of SD Negeri 1 Tahunan. Thirty students participated in this study,

Learning Outcomes, which used a one-group pree-test poost-test model with an experimental design

IPAS and quantitative techniques. Pre-tests and post-tests were administered as part

of the data collection process, and SPSS version 26 was used for analysis.

Instrument validity and reliability tests, preerequisite tests such as normality
and homogeneity tests, and hypothesis testing with paired sample t-tests were
the data analysis procedures. The alternatiive hypothesis (H,) was accepted
and the null hypothesis (Ho) was rejected because the t-test results showed a
significant difference between the pretest and posttest scores, with a
significance value (Sig. 2-tailed) of 0.000, which is smaller than the
significance level of 0.05. Based on these results, it can be said that Wordwall
media is useful for improoving student learning outcomes and can be used as
an alternative interactiive learning media to improve understanding of IPAS
material.

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi dampak
media Wordwall terhadap hasil belajar IPA (IPAS) untuk topik
"Gaya" di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 1 Tahunan. Tiga puluh
siswa menjadi partisipan penelitian ini, yang menggunakan model
pra-tes pasca-tes satu kelompok dengan desain eksperimen dan teknik
kuantitatif. Pra-tes dan pasca-tes diberikan sebagai bagian dari proses
pengumpulan data, dan SPSS versi 26 digunakan untuk analisis. Uji
validitas dan reliabilitas instrumen, uji prasyarat seperti uji
normalitas dan homogenitas, serta uji hipotesis dengan uji-t sampel
berpasangan merupakan prosedur analisis data. Hipotesis alternatif
(H.) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak karena hasil uji-t
menunjukkan perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan
postest, dengan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000, yang
lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Berdasarkan hasil ini, dapat
dikatakan bahwa media Wordwall bermanfaat untuk meningkatkan
hasil belajar siswa dan dapat digunakan sebagai alternatif media
pembelajaran interaktif untuk meningkatkan pemahaman materi
IPAS.
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PENDAHULUAN

Salah satu pilar utama dalam rangka
proses meningkatkan mutu SDM suatu
negara adalah Pendidikan (Asrian dan
Airlanda, 2023). Guru memfasilitasi
pembelajaran dengan cara menciptakan
berpusat
terhadap siswa yang mendorong pemahaman
konsep dan hasil belajar terbaik (Utami,

suasana menyenangkan dan

2021). Selain membimbing perkembangan
intelektual, guru juga mengembangkan
potensi sosial, keterampilan, dan kreativitas
siswa, serta membangun komunikasi yang
efektif untuk memantau dan mengevaluasi
proses belajar (Agusti dan Aslam, 2022).

Menurut teori belajar Gagne, capaian
pembelajaran diciptakan melalui proses
metodis yang dipengaruhi oleh faktor
eksternal, seperti materi pendidikan yang
menarik dan interaktif (Wahyuddin, 2016).
Sementara itu, Bloom membagi tujuan
pembelajaran menjadi tiga kategori utama:
psikomotorik, emosional, dan kognitif.
Ketiga aspek ini perlu dikembangkan secara
seimbang, dan penggunaan sumber belajar
yang tepat dapat membantu memotivasi dan
melibatkan siswa dalam pembelajaran
(Winarti dan Istiyono, 2020). Menurut
Mabhdalena, capaian pembelajaran
digunakan dalam bentuk mengukur sampai
mana peserta didik itu mampu dan telah
terdapat perubahan dalam hal pengetahuan,
sikap, dan kemampuan mereka (Mahdalena,
2022).

IPAS merupakan bentuk mata
pelajaran terpenting yang diajarkan di
sekolah dasar. [lmu ini membantu siswa
memahami lingkungan dan diri mereka
sendiri (Rohatul Fikriyah Safira dan Nahdji,
2024). Pembelajaran IPAS lebih
menekankan proses inkuiri, penemuan, dan
pengembangan pola pikir peduli lingkungan
daripada sekadar mentransfer pengetahuan
(Muslimah dan Hardini, 2023). Untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa, guru
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harus menyampaikan materi IPAS dengan
cara yang menarik dan sederhana (Khofifah
Indra Sukma dan Trisni Handayani, 2022).
Selain itu, aktivitas dunia nyata yang dapat
menumbuhkan pemikiran yang kritis dan
sikap ilmiah siswa harus diintegrasikan ke
dalam materi dalam pembelajaran IPAS
(Azizatunnisa, Sekaringtyas, dan Hasanah,
2022). Karena materi di kelas IPAS sangat
luas dan membosankan, siswa sering kali
menjadi kurang tertarik, yang menyebabkan
hasil belajar yang kurang memuaskan (Sufi,
Asriati, dan Syahrudin, 2024).

Kemajuan teknologi telah membawa
dampak besar dalam dunia pendidikan,
termasuk di bidang sains (Larasati dan
Widiarto, 2024). Teknologi dapat membantu
menyelesaikan berbagai persoalan
pendidikan di Indonesia, termasuk kesulitan
dalam pembelajaran sains (Anggriany dan
Rakhmawati, 2024).
penguasaan teknologi

Dengan demikian,
yang terdapat di
dalam dunia sebuah pendidikan sangat
penting, baik oleh guru maupun peserta
didik (Hidayati, Arisyanto, dan Damayanti,
2024). Kemahiran sains dan teknologi akan
sangat krusial bagi pembangunan masa
depan suatu negara (Khofifah Indra Sukma
dan Trisni Handayani, 2022). Berkat
kemajuan teknologi terkini, guru kini dapat
menawarkan intervensi yang lebih efektif,
sehingga mampu meningkatkan hasil belajar
oleh siswa (Rohatul Fikriyah Safira dan
Nahdi, 2024)

Berdasarkan dengan adanya sebuah
hasil observasi awal yang dilakukan oleh
peneliti pada tanggal 21 bulan Maret 2025 di
kelas IV SD Negeri 1 Tahunan pada mata
pelajaran [lmu Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS) ditemukan bahwa hasil belajar siswa
masih tergolong rendah. Dari 30 siswa,
hanya 6 siswa (20%) yang mencapai Kriteria
(KKM) yaitu 70,
sedangkan 24 siswa lainnya (80%) masih
berada di bawah KKM dengan rentang nilai

Ketuntasan Minimal
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55-69. Melalui proses wawancara dengan
guru diketahui  yakni
pembelajaran masih didominasi melalui
metode ceramah atau penyampaian secara

kelas  dapat

lisan dan juga buku teks, serta minim
penggunaan media konkret atau eksperimen
langsung yang sebenarnya sangat penting
dalam memahami konsep gaya. Akibatnya,
siswa kesulitan menghubungkan teori
dengan adanya bentuk pengalaman yang
nyata dalam bentuk kehidupan sehari-hari.
Untuk menciptakan pembelajaran yang
dinamis, kontekstual, dan relevan yang
memenuhi harapan siswa masa kini, guru di
era digital harus menguasai teknologi (Nadia
et al., 2022). khususnya pendidik dalam
menilai pembelajaran siswa secara efektif
dan praktis (Nafian,
Rahmawati, 2024).
Menghadapi permasalahan tersebut,
diperlukan sebuah solusi yang berupa
penerapan media interaktif pembelajaran

Widayanti, dan

inovatif dan juga interaktif. Salah satu media
yang potensial adalah Wordwall, yaitu
platform berbasis permainan edukatif yang
dirancang sebagai Langkah meningkatkan
dan membuat siswa terlibat secara penuh di
dalam sebuah pembelajaran. Wordwall dapat
digunakan secara online maupun offline,
serta hasilnya dapat dicetak. Fitur-fiturnya
memungkinkan guru membuat kuis, teka-
teki silang, roda acak, dan berbagai aktivitas
lainnya yang menarik bagi siswa (Husna,
Sukarno, dan Yulisetiani, 2023). Selain itu,
Wordwall tersedia dalam versi gratis dengan
sejumlah template yang cukup beragam
(Pradani, 2022). Proses pembelajaran
dengan games memberikan kesan kepada
siswa sehingga bersemangat dalam proses
pembelajaran dikarenakan adanya
persaingan yang sehat di dalam kelas
(Kamalia dan Putra, 2025).

Wordwall telah digunakan untuk
meningkatkan keterlibatan dan pemahaman
siswa di berbagai lingkungan belajar.
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Menurut  studi  sebelumnya, wordwall
meningkatkan hasil belajar siswa dalam hal
gaya belajar dan menciptakan lingkungan
belajar yang menyenangkan(Viona Sari
Utami, Mansur, 2024). Selain itu, alat ini
pendidik  dalam  menilai
pembelajaran siswa
praktis (Nafian, Widayanti, dan Rahmawati,
2024).

Penggunaan Wordwall dalam kegiatan
inti pembelajaran di kelas IV SD Negeri 1
Tahunan menunjukkan adanya peningkatan

membantu
secara efektif dan

keterlibatan siswa yang tidak hanya bersifat
sesaat, tetapi berlangsung secara konsisten
selama proses pembelajaran. Temuan ini
mendukung hasil penelitian (Muzaki et al.,
2023).yang menyatakan bahwa Wordwall

mampu meningkatkan motivasi belajar
siswa sekolah dasar melalui penyajian
materi yang dikemas dalam bentuk

permainan edukatif. Namun, jika pada
penelitian mereka Wordwall lebih dominan
pada tahap evaluasi atau
akhir, penelitian justru
menunjukkan bahwa penerapan Wordwall

digunakan
penguatan ini
sejak tahap pemaparan konsep inti membuat
siswa lebih siap menerima materi karena
mereka merasa terlibat sejak awal, bukan
sekadar diuji di akhir pembelajaran.
Berdasarkan dengan adanya latar
belakang ini, peneliti ingin menyelidiki
seberapa baik siswa kelas empat SD Negeri
1 Tahunan mempelajari gaya melalui
penggunaan media Wordwall. Tujuannya
adalah Langkah untuk dapat
mengetahui seberapa besar media tersebut
dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
juga diharapkan dapat
membantu  dalam menciptakan
pengajaran yang lebih kreatif dan juga

sebagai

Penelitian  ini

strategi

sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh
siswa sekolah dasar, serta menjadi panduan

bagi para pendidik dalam menjadikan
pembelajaran yang lebih menarik dan
bermakna.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengkaji dampak media
Wordwall terhadap hasil belajar siswa
menggunakan metodologi kuantitatif dan
desain eksperimen (Yuwanto 2019). 30
siswa kelas IV semester genap 2024-2025
menjadi subjek penelitian, yang
dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 1
Tahunan, Kota Jepara. Instrumen penelitian
berupa soal pilihan ganda prefest dan
posttest yang menilai pemahaman siswa
gaya. Validitas
reliabilitas instrumen dievaluasi sebelum

digunakan untuk menjamin keandalannya

terhadap materi dan

(Hartono, 2019). Untuk memastikan analisis
tambahan dapat dilakukan, aplikasi SPSS
digunakan untuk mengevaluasi data pretest
dan posttest menggunakan uji normalitas
dan  homogenitas  yang  diperlukan
(Karimuddin dkk., 2022). Untuk
memastikan  keberhasilan dan
peningkatan hasil belajar secara

media
siswa
signifikan, pengujian hipotesis dilakukan
menggunakan uji-t untuk membandingkan
hasil belajar antara data pretest dan posttest.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Untuk memastikan sejauh mana butir-
butir instrumen penelitian dapat mengukur
apa yang perlu diukur, dilakukan uji
validitas (Hardani dkk. 2020). Soal pilihan
ganda yang digunakan dalam penelitian ini
untuk menilai hasil belajar sains siswa SD
Negeri 1 Tahunan pada materi "Gaya" diuji
menggunakan metode korelasi Pearson
Product Moment. Validitas setiap butir
dinilai menggunakan nilai r tabel sebesar
0,361 pada tingkat signifitkansi 5%, yang
melibatkan 30 responden. Instrumen tersebut
dianggap valid dan layak digunakan sebagai
alat ukur jika hitung > Ttabel. Berdasarkan hasil
analisis, setiap pertanyaan dari 1 hingga 27
tersebut memiliki nilai Thiung yang lebih
tinggi daripada twbe, rentang nilai yang
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dihasilkan yakni antara 0,363 hingga 0,694.
Hal i
pertanyaan memenuhi persyaratan validitas
dan cocok untuk mengukur hasil belajar

ini  menunjukkan bahwa setiap

siswa. Instrumen ini secara keseluruhan
dianggap mampu merepresentasikan hasil
belajar siswa dalam materi pelajaran yang
diuji karena validitasnya yang kuat, yang
menunjukkan bahwa setiap pertanyaan
memiliki hubungan yang substansial dengan
skor keseluruhan.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

No Soal | r Hitung | r Tabel (0.361) | Keterangan
Soal 1 0.537 0.361 Vahd
Soal 2 0.527 0.361 Valid
Soal 3 0.401 0.361 Valid
Soal 4 0.694 0.361 Vahd
Soal 5 0.391 0.361 Valid
Soal 6 0.439 0.361 Valid
Soal 7 0.484 0.361 Vahid
Soal 8 0.469 0.361 Valid
Soal 9 0.552 0.361 Valid
Soal 10 0.608 0.361 Valid
Soal 11 0.442 0.361 Valid
Soal 12 0.483 0.361 Vahd
Soal 13 0.363 0.361 Valid
Soal 14 0.372 0.361 Valid
Soal 15 0.463 0.361 Valid
Soal 16 0.564 0.361 Valid
Soal 17 0.529 0.361 Valid
Soal 18 0.452 0.361 Vahd
Soal 19 0.471 0.361 Valid
Soal 20 0.484 0.361 Valid
Soal 21 0.443 0.361 Valid
Soal 22 0.491 0.361 Valid
Soal 23 0.583 0.361 Valid
Soal 24 0.373 0.361 Valid
Soal 25 0.418 0.361 Valid
Soal 26 0.518 0.361 Valid
Soal 27 0.433 0.361 Valid

Sumber: data diolah SPSS 26

Uji Reliabilitas

Berdasarkan Gambar 2 dalam Uji
Reliabilitas, diketahui memperoleh nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,874 untuk 27
butir soal, yang berarti instrumen memiliki
reliabilitas  tinggi dan sangat layak
digunakan. Nilai ini jauh melebihi standar
minimal reliabilitas yang umum digunakan,
yaitu 0,60, sehingga menunjukkan bahwa
instrumen tersebut konsisten dan dapat
dipercaya dalam mengukur hasil belajar
IPAS materi “Gaya” pada siswa SD Negeri
1 Tahunan (Muin 2023). Setelah instrumen
penelitian dinyatakan memenuhi kriteria
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validitas dan reliabilitas, tahapan berikutnya

adalah  pelaksanaan penelitian secara

empiris. Proses ini diawali dengan
pengumpulan data. Selanjutnya, dilakukan
analisis statistik untuk menguji prasyarat
data, yang mencakup uji normalitas dan juga
homogenitas, serta dilanjutkan dengan
pengujian hipotesis menggunakan metode
uji-t untuk sampel berpasangan dengan

bantuan perangkat lunak SPSS versi 26.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

874

Sumber: data diolah SPSS 26

N of tems

27

Uji Normalitas

Tujuan dilakukannya uji normalitas
yang terdapat di dalam penelitian ini yakni
untuk dapat digunakan sebagai langkah
dalam mengetahui apakah data hasil belajar
sains topik "Gaya" siswa SD Negeri 1
Tahunan terdistribusi normal. Karena ukuran
sampel yang kecil, Uji Shapiro-Wilk
digunakan. Berdasarkan hasil wuji, data
posttest memiliki nilai signifikansi 0,263
dan data pretest memiliki nilai 0,212.
Distribusi data tidak jauh berbeda dari
distribusi normal, karena kedua
tersebut terdapat di atas tingkat signifikansi

nilai

0,05. Pemenuhan asumsi ini penting sebagai

dasar dalam penerapan uji  statistik
parametrik,  khususnya  uji-t  sampel
berpasangan  (Subasman dkk., 2025).
Distribusi  data yang normal juga
mendukung  validitas  proses  analisis
selanjutnya, serta menunjukkan bahwa

instrumen yang digunakan oleh peneliti itu
dapat menghasilkan data yang representatif
dan dapat diandalkan dalam mengukur
efektivitas penggunaan media Wordwall
terhadap hasil belajar IPAS siswa.
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Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

PREETEST Hasil Belajar 132 30 195
IPAS

POSTTEST Hasil Belajar 157 30
IPAS

058 957 30 263

a. Lilliefors Significance Correction

Sumber: data diolah SPSS 26

Uji Homogenitas

Untuk memastikan apakah varians
kelompok data sebanding, uji homogenitas
dilakukan. Metode Berdasarkan Rata-rata
(Base on Mean) merupakan salah satu dari
beberapa metode yang digunakan dalam
penelitian  ini  untuk = mengevaluasi
homogenitas hasil belajar IPS menggunakan
uji Levene (Sufyati dan Faizi, 2025). Data
dianggap homogen berdasarkan hasil uji,
yang menunjukkan adanya nilai signifikansi
0,736, yang mana itu lebih besar dari 0,05.

Data antara kelompok pretest dan
posttest memiliki distribusi skor yang sama,
berdasarkan homogenitas varians ini. Salah
satu prasyarat utama untuk menerapkan uji
statistik parametrik, seperti uji-t sampel
berpasangan, yang
membuatnya signifikan. Untuk memastikan
efektivitas  perlakuan,  uji
dapat  digunakan
menganalisis data lebih lanjut.

adalah homogenitas,

hipotesis

parametrik untuk

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

NILAI Hasil Belajar IPAS

B
B
B
B 081

Sumber: data diolah SPSS 26

Uji Hipotesis

Uji hipotesis yang terdapat di dalam
penelitian ini diguanakan sebagai Langkah
untuk membandingkan hasil belajar materi
Ilmu Pengetahuan Alam (IPAS) "Gaya"
sebelum (tes awal) dan sesudah (tes akhir)
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penggunaan media Wordwall menggunakan
metode uji-t sampel berpasangan (Rasyid
2022). Hasil dari uji ini terdapat perbedaan
yang substansial antara hasil belajar yang
sesudah
hipotesis

dilakukan antara sebelum dan
penggunaan media, menurut
alternatif (Ha.), sementara hipotesis nol (Ho)
menyatakan tidak ada perubahan yang

signifikan.

Tabel 5. Hasil Paired Sample Statistic

Paired Samples Statistics

Std. Error
N

Pair1 PREETEST Hasil Belajar 16.03 | 30 | 1564 | 286

PA

POSTTEST Hasil Belajar
PAS

Sumber: data diolah SPSS 26

23.90 30 1.709 312

Rata-rata  skor posttest  setelah
penggunaan media Wordwall lebih tinggi
daripada skor prefest sebelum penerapan
media, seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 5 Statistik Sampel Berpasangan.
Skor pretest adalah 16,03,
sementara skor rata-rata posttest meningkat
23,90.
menunjukkan bahwa pengintegrasian media
Wordwall dalam pembelajaran sains mata

rata-rata

menjadi Peningkatan ini

pelajaran "Gaya" meningkatkan hasil belajar
peserta  didik.  Tingkat penyelesaian
pembelajaran klasikal adalah 96,67%, yang
menunjukkan efektivitas sumber daya
interaktif seperti Wordwall dalam membantu
mahasiswa memahami materi "Gaya".

Tabel 6. Hasil Paired Sample t-Test

Paired Samples Test

Sumber: data diolah SPSS 26

Di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 1
Tahunan, hasil Uji-t sampel berpasangan
dalam penelitian ini menunjukkan adanya
sebuah perbedaan yang signifikan diantara
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skor pretest dan postest terhadap hasil
belajar sains siswa pada materi pembelajaran
"Gaya"  setelah  penggunaan  media
Wordwall. Hipotesis alternatif (H,) diterima,
sementara hipotesis nol (Ho) ditolak karena
nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar
0,000 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05
(Iba dan Wardhana 2023). Oleh karena itu,
dapat dikatakan bahwa hasil belajar sebelum
dan sesudah penggunaan media Wordwall
mengalami perubahan yang signifikan.
Setelah perlakuan, hasil belajar mengalami
peningkatan, terbukti dari selisih rata-rata -
7,867 poin antara skor pretest dan postest,
yaitu masing-masing sebesar 16,03 dan
23,90 poin.

Pembahasan
Penelitian oleh

peneliti ini dilaksanakan di Sekolah Dasar

yang  dilakukan

Negeri 1 Tahunan melibatkan 30 siswa kelas
IV sebagai subjek penelitian ini. Fokus
dalam penelitian yang dilaksanakan ini
diarahkan pada efektivitas penggunaan
media Wordwall dalam meningkatkan hasil
belajar mata pelajaran [lmu Pengetahuan
Alam dan Sosial (IPAS) khususnya pada
materi gaya. Instrumen dalam pelaksanaan
penelitian ini yang digunakan yakni berupa
soal pilihan ganda yang diberikan dalam
bentuk Pretest dan Posttest dengan tujuan
sebagai untuk mengetahui perbedaan adanya
hasil belajar pada sebelum dan sesudah
perlakuan tersebut. Metode penelitian yang
berupa
melalui pendekatan kuantitatif, dan juga
melalui desain One-Group Pretest-Posttest

digunakan metode  eksperimen

yang memungkinkan peneliti menganalisis
secara langsung peningkatan hasil belajar
oleh siswa setelah diberikan pembelajaran
dengan media Wordwall. Dengan demikian,
penelitian ini  bertujuan  memberikan
gambaran empiris mengenai sejauh mana
media Wordwall efektif dalam mendukung
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proses pembelajaran IPAS di SD Negeri 1
Tahunan.

Sebelum adanya proses penelitian
dilaksanakan tersebut, peneliti melakukan
uji coba instrumen berupa soal pilihan ganda
berjumlah 27 butir yang digunakan untuk
mengukur hasil belajar IPAS pada materi
“Gaya” pada siswa kelas IV SD Negeri 1
Tahunan. Uji validitas dilakukan dengan
menggunakan teknik korelasi
Product Moment pada 30 responden dengan

Pearson

1 tabel sebesar 0,361 pada taraf signifikansi
5%. Dari hasil analisis diperoleh bahwa
seluruh soal memiliki nilai r hitung lebih
besar daripada r tabel dengan rentang 0,363
hingga 0,694 sehingga dinyatakan valid.

Setelah itu dilakukan wuji reliabilitas
menggunakan SPSS  versi 26, yang
menunjukkan nilai  Cronbach’s  Alpha
sebesar 0,874, jauh melebihi standar

minimal 0,60. Dengan demikian, 27 soal
tersebut dinyatakan valid, reliabel, serta
layak digunakan dalam penelitian sebagai
instrumen untuk pretest dan posttest dalam
Wordwall
terhadap hasil belajar IPAS materi gaya.
Setelah pelaksanaan penelitian dan

mengukur efektivitas media

analisis terhadap data yang diperoleh,
terlihat bahwa adanya bentuk peningkatan
nilai yang sangat signifikan pada skor nilai
rata-rata posttest dibandingkan dengan nilai
pretest. Sebelum adanya dimulai proses
pembelajaran, terlebih dahulu peserta didik
mengerjakan soal-soal pretest secara tertulis
dan memperoleh rata-rata nilai sebesar 16,03
seperti yang terdapat pada Gambar 5. Hasil
Statistic.  Selanjutnya,
memberikan perlakuan  berupa

Paired  Sample
peneliti
penggunaan media Wordwall dalam proses
pembelajaran.

Setelah perlakuan tersebut, rata-rata
skor posttest meningkat menjadi 23,90. Hal
ini juga menjadi bukti bahwa terkait dalam
media  Wordwall

perbedaan  yang

penerapan
menghasilkan

mampu
sangat
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signifikan terhadap hasil belajar IPAS siswa
IV. Hasil
penelitian ini dapat menunjukkan adanya
peningkatan yang sangat signifikan pada

kelas analisis dari temuan

rata-rata skor posttest (23,90) dibandingkan
pretest (16,03). Dengan demikian, dari
adanya peningkatan tersebut, maka hipotesis
nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (H.)
diterima. Hasil temuan ini juga mampu
memberikan ~ makna

perbedaan yang

bahwa  adanya
signifikan antara hasil
belajar siswa sebelum dan sesudah
menggunakan media Wordwall pada materi
Gaya di kelas IV SDN 1 Tahunan, sehingga
pelaksanaan dari adanya media Wordwall ini
sangat efektif dalam meningkatkan hasil
pada pembelajaran materi [PAS dalam
peserta didik.

Implementasi media yang interaktif
ini juga mampu meningkatkan adanya
bentuk sebuah ketertarikan dan partisipasi
oleh siswa dalam proses pembelajaran di
dalam kelas (Pratiwi dan Indarini, 2025)
Media interaktif yang baik juga memiliki
dampak positif terhadap capaian akademik
mereka (Saputri, Patonah, dan Mudzanatun,
2023). Sejalan dengan pendapat (Rahman et
al., 2025), peningkatan hasil dalam proses
belajar siswa dapat tercapai apabila mereka
dilibatkan aktif dalam
rangkaian proses pembelajaran. Partisipasi
yang tinggi dari peserta didik, baik dalam
kegiatan  diskusi,  praktik,  maupun
penggunaan media pembelajaran interaktif,

secara seluruh

diyakini mampu memperkuat pemahaman
materi serta mendorong peningkatan capaian
akademik secara menyeluruh (Erwinda, Ari
Widyaningrum, dan Fine Reffiane, 2023).
Hasil belajar merupakan indikator
penting yang mencerminkan sejauh mana
peserta didik memahami, menguasai, dan
mampu menerapkan pengetahuan serta
keterampilan yang telah diajarkan selama
proses pembelajaran (Setyaputri, Khayati,
dan Santoso, 2025). Hasil dari proses
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pembelajaran memalui  media

yang
pembelajaran yang dilaksanakan ini tidak

hanya mampu dilihat dari bentuk aspek-

aspek kognitif saja, akan tetapi juga
mencakup dimensi afektif dan juga
psikomotorik, yang menunjukkan

perkembangan menyeluruh pada diri siswa
(Anggriany dan Rakhmawati 2024). Dalam
konteks pembelajaran IPAS, terutama materi
gaya, hasil dari belajar ini juga menjadi
cerminan efektivitas strategi juga media
yang digunakan dalam sebuah pembelajaran
yang digunakan oleh pendidik (Maulida dan
Ismaya 2024). Peningkatan hasil belajar
menunjukkan  keberhasilan  pendekatan
pembelajaran dalam merangsang minat,
meningkatkan pemahaman terhadap sebuah
konsep, dan juga sebagai langkah dalam
mendorong keterlibatan yang sangat aktif
dari peserta didik sendiri dalam sebuah
proses belajar (Widiami et al. 2024).

Temuan pada penelitian ini sejalan
dengan teori hasil belajar yang telah
dikemukakan Gagne (dalam Wahyuddin
dkk., 2024), menyatakan bahwa hasil belajar
terjadi melalui tahapan-tahapan sistematis
yang dapat difasilitasi dengan kondisi
eksternal, seperti dalam proses penggunaan
dari salah satu media pembelajaran yang
sangat menarik terhadap siswa dan
diharapkan juga mampu menjadi media yang
interaktif dalam mempengaruhi semangat
pola pikir siswa dalam mengikuti sebuah
proses pembelajaran di dalam sebuah kelas
oleh guru mereka. Media Wordwall sebagai
model dalam pembelajaran IPAS materi
“Gaya” mampu menciptakan rangsangan
yang
belajar siswa mulai dari perhatian,
pengkodean informasi, hingga retensi (Nur
Fadhilah dan Rifayanti, 2024). Selain itu,

teori hasil belajar menurut Bloom (dalam

sesuai untuk mendukung tahapan

Winarti dan  Istiyono, 2020), juga
memperkuat  penelitian  ini  dengan
menekankan bahwa hasil belajar itu
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diharapkan mampu mencakup segala ranah
Pendidikan yang mampu mempengaruhi
secara capaian kognitif, afektif, dan juga
psikomotorik, yang semuanya itu dapat
ditingkatkan melalui media yang
memotivasi dan melibatkan siswa secara
aktif.

Selain memperkuat teori yang ada,
temuan yang telah dihasilkan dari penelitian

oleh Utami dkk. (2024), menyatakan
pelaksanaan  yang  dilakukan = melalui
Wordwall mampu dalam proses

meningkatkan sebuah capaian hasil dari
belajar siswa, karena dalam media tersebut
juga
membuat suasana belajar siswa yang
menyenangkan dan juga interaktif. Selaras

menciptakan, mempengaruhi dan

dengan itu, temuan ini juga didukung oleh
penelitian Nafian dkk. (2024), yang
menyatakan bahwa Wordwall efektif dalam
digunakan sebagai Langkah media untuk
mengevaluasi karena mampu meningkatkan
keaktifan dan pemahaman siswa terhadap
materi [PAS serta membantu guru dalam
mengevaluasi hasil belajar secara praktis.
Kedua
bahwa

penelitian
Wordwall
pembelajaran yang relevan dan bermanfaat
dalam mendukung pencapaian hasil dari

tersebut memperkuat
merupakan  media

belajar siswa di sebuah sekolah dasar.

Berdasarkan temuan dari penelitian
ini menyatakan bahwa adanya peningkatan
yang sangat signifikan pada nilai rata-rata
posttest sebesar 23,90 dibandingkan prefest
sebesar 16,03. Dengan adanya peningkatan
dari temuan penelitian ini hipotesis nol (Ho)
ditolak dan hipotesis alternatif (H,) diterima.
Dengan demikian, dari temuan penelitian ini
dapat  disimpulkan  penggunaan  dari
pelaksanaan media Wordwall efektif dalam
meningkatkan hasil belajar IPAS materi
gaya yang dilaksanakan di kelas IV SDN 1
Tahunan.
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SIMPULAN

Penggunaan media Wordwall diketahui
mampu meningkatkan adanya hasil belajar
terhadap siswa secara signifikan, temuan ini
diperoleh  dan hasil
penelitian yang dilakukan oleh peneliti

didapatkan  dari
terkait sebuah efektivitas penggunaan dalam
media Wordwall terhadap hasil belajar pada
mata pelajaran [PAS materi "Gaya" di
Sekolah ~ Dasar Tahun.
Perbandingan hasil pretest dan postteest
sampel berpasangan

Negeri 1

menggunakan uji-t
menunjukkan hal ini. Dengan selisih rata-
rata -7,867 poin, rata-rata pada skor pretest
berupa 16,03 dan kemudian meningkat
menjadi 23,90 pada posttest. Berdasarkan
dengan adanya hasil uji dalam penelitian ini,
hipotesis  alternatif (H,) diterima dan
hipotesis nol (Ho) ditolak karena nilai
signifikansi (Sig. 2-failed) sebesar 0,000
lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Hal
hasil belajar
sebelum dan sesudah penggunaan Wordwall
bervariasi secara signifikan. Bukti lebih
lanjut bahwa Wordwall berhasil
meningkatkan sebuah hasil dari belajar yang
dilakukan oleh siswa dalam mata pelajaran
IPAS materi "Gaya" terlihat dari tingkat
penyelesaian pembelajaran sebesar 96,67%.

ini  menunjukkan bahwa
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